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ABSTRAK 

 

Makalah ini menyajikan investigasi perilaku tiang terhadap dua skenario konstruksi abutment 

menggunakan Plaxis 3D, program elemen hingga tiga dimensi. Dua skenario analisis yang 

digunakan, yaitu Metode A, di mana tahap konstruksi abutment dilakukan tanpa menggunakan 

preloading tanggul, dan Metode B, dimana tanggul preloading dibangun sebelum konstruksi 

abutment. Studi kasus berlokasi di jembatan Lembak. Hasil analisis dibandingkan dengan data 

yang diukur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa defleksi tiang pada Metode A dan Metode B 

masing-masing menghasilkan 4.2 dan 2.6 kali lebih besar dari data pengukuran. Oleh karena itu, 

ini menunjukkan bahwa Metode B direkomendasikan untuk konstruksi abutmen jembatan di masa 

mendatang. 

 

Kata Kunci: Perilaku Tiang, Plaxis 3D, Abutment
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ABSTRACT 

 

This article presents investigation of pile behavior towards two scenarios of abutment construction 

using Plaxis 3D, a three-dimensional finite element program. Two scenarios of analysis were used, 

that are Method A, in which the abutment construction phase is conducted without the usage of a 

preloading embankment, and Method B, where a preloading embankment is constructed prior to 

the abutment construction. The case study is located at Lembak bridge. The analysis results were 

compared with the measured data. Results showed that the pile deflection of Method A and 

Method B yielded four times point two and two point six times larger than the measure data, 

respectively. Hence, it indicates that Method B is recommended for future construction of bridge 

abutment.  

Keywords: pile behavior, Plaxis 3D, Abutment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pergerakan tanah secara lateral tanah dapat menyebabkan peningkatan 

perpindahan dan momen lentur pada tiang pondasi yang dapat menyebabkan 

kegagalan struktur. Salah satu contohnya adalah tiang  penyangga abutment 

jembatan yang mengalami pergerakan horizontal akibat timbunan yang diberikan. 

Kasus di lapangan yang terjadi pada Schmidt (1977) melaporkan dua (2) kasus 

tiang penyangga abutment jembatan, hasilnya tiang mengalami perpindahan yang 

signifikan dari timbunan tanggul dan longsor. Kasus kedua yang dialami 

McDonald (1992)  tiang pancang yang berdekatan dengan timbunan tanggul 

mengalami defleksi yang begitu besar mengakibatkan kerusakan parah. Kasus 

ketiga yang terjadi pada Ilyas, D. A. A. (2014) tiang penyangga abutmen jembatan 

dimana melakukan 2 analisis  sebelum diberikan timbunan dan sesudah diberikan 

timbunan mengalami hasil yang cukup berbeda. 

Dari dua (3) contoh kasus diatas telah diidentifikasi menggunakan metode dengan 

permodelan dua dimensi yang menyebabkan tidak ada yang jelas pedoman 

tentang metode mana yang dapat mencerminkan perilaku nyata tiang dengan cara 

terbaik.  

Maka dari itu diperlukan analisis secara 3 (tiga) dimensi dengan menggunakan 

metode elemen hingga PLAXIS 3D karena metode ini menggabungkan antarmuka  

geometri sehingga permodelan yang dilakukan sesuai dengan di lapangan.  

Untuk mengetahui pergerakan tiang secara lateral yang sesuai di lapangan maka 

digunakan analisis menggunakan program PLAXIS 3D. Pada penelitian ini akan 
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dilakukan dua metode pada urutan tahapan konstruksi pekerjaan. Metode A 

adalah pekerjaan konstruksi tidak ada timbunan (preloading) dan Metode B 

dengan adanya timbunan (prealoading). Dari hasil analisis  dapat dibandingkan 

dengan data lapangan berdasarkan hasil instrumentasi yang dipasang pada tiang 

untuk mengetahui perilaku tiang terhadap pergerakan tanah yang terjadi. Kondisi 

awal sungai lembak dan tampak atas dapat dilihat Gambar 1. 1 dan Gambar 1. 2. 

 

Gambar 1. 1 Kondisi Awal Sungai Lembak (PT Montraco Internusa, 2009) 

 

Gambar 1. 2 Denah Tampak Atas Sungai Lembak 
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1.2 Tujuan Penelitian : 

Maksud dari penelitian ini adalah melakukan analisis model pondasi tiang sesuai 

dengan tahapan konstruksi yang seharusnya berdasarkan metode elemen hingga 

(Plaxis 3D) dan melakukan verifikasi dengan data lapangan hasil instrumetasi 

(inclinometer, settlement plate, piezometer, dan ekstensometer). 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengevaluasi pondasi tiang abutmen 

berdasarkan data-data terukur dilapangan dengan program plaxis 3D akibat 

pergerakan tanah yang disebabkan oleh timbunan tahapan konstruksi yang 

berbeda selama konstruksi berlangsung. 

1.3 Lingkup Penelitian 

Dalam analisis, lingkup penelitian meliputi : 

1. Kajian literatur mengenai riset-riset tentang oleh peneliti lain dalam area 

penelitian.  

2. Mengumpulkan data-data yang diperlukan baik data sekunder berupa laporan 

hasil penyelidikan tanah, data tahapan pekerjaan konstruksi jembatan oleh PT 

Wika (2012), dan data pengamatan di lapangan dari hasil settlement plate , hasil 

piezometer pada Jembatan Sungai  Lembak 

3. Analisis pondasi tiang akibat timbunan dengan metode elemen  hingga 

menggunakan program komputer PLAXIS 3D 

4. Melakukan perbandingan hasil analisis PLAXIS 3D dengan hasil pengukuran 

di lapangan 

1.4 Metode Penelitian 

Metode penilitian yang digunakan dalam penulisan tesis antara lain : 
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1.4.1 Studi pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan literatur tentang kejadian serupa 

dan melihat bagaimana masalah tersebut diselesaikan serta teori yang relevan. 

1.4.2 Analisis 

Pada analisis dilakukan perhitungan dengan menggunakan program PLAXIS 3D 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi adalah sebagai berikut : 

 Bab 1 PENDAHULUAN meliputi latar belakang, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, ruang lingkup pembahasan, metode penelitian dan sistematika 

penulisan 

 Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA Dasar terori mengenai  pondasi tiang, 

metode konstruksi tiang, pondasi tiang pada tanah yang mengalami pergerakan, 

dan penjelasan mengenai instrumentasi-instrumentasi geoteknik 

 Bab 3 METODE PENELITIAN membahas mengenai teori dasar elemen 

hingga, deksripsi program komputer PLAXIS 3D, cara menggunakan program 

komputer PLAXIS 3D, dan permodelan material dalam program komputer 

PLAXIS 3D. 

 Bab 4 STUDI KASUS membahas pemaparan data  proyek, kondisi 

tanah, parameter desain, urutan konstruksi di lapangan dan data instrumentasi , 

serta hasil pemodelan dan hasilperhitungan . 

 Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN membahas tentang kesimpulan 

yang diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutny 


